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ABSTRAK 

 

Alih wahana novel ke dalam film semakin marak dilakukan, terlebih 

novel-novel dari Wattpad yang sebelumnya telah dibaca lebih dari satu 

juta kali. Salah satu dari novel Wattpad yang dialihwahanakan menjadi 

film adalah novel Surat dari Kematian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan masalah utama dalam penelitian, yaitu: (1) struktur 

naratif novel dan film Surat dari Kematian, (2) konsep psikoanalisis 

mourning dan melancholia direpresentasikan dalam alih wahana novel 

Surat dari Kematian ke dalam film, dan (3) persamaan dan perbedaan 

representasi mourning dan melancholia yang terdapat dalam novel 

Surat dari Kematian dengan yang terdapat pada film Surat dari 

Kematian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis 

komparatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan objektif (struktural) dan psikologis. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa novel dan film Surat dari Kematian memiliki 2 

aktan pokok dan 1 aktan utama. Tokoh dalam novel Surat dari 

Kematian sebanyak 26 tokoh, sedangkan di dalam film Surat dari 

Kematian mengalami penciutan menjadi 18 tokoh. Latar tempat dalam 

novel Surat dari Kematian sebanyak 23, sedangkan film sebanyak 16, 

latar tempat mengalami penciutan. Latar waktu dalam novel sebanyak 

4 latar dan waktu penceritaan berhari-hari sampai bertahun-tahun, 

sedangkan film hanya 2 latar waktu dan waktu penceritaan selama 

berhari-hari. Latar sosial budaya novel menggambarkan kehidupan 

mahasiswa di lingkungan masyarakat Jawa, khususnya Yogyakarta, 

sedangkan dalam film menggambarkan kehidupan mahasiswa di 

lingkungan masyarakat Jawa. Alih wahana novel Surat dari Kematian 

ke dalam film mengalami translasi tradisional. Kemudian, representasi 

mourning dan melancholia ditemukan dalam novel dan film. 

Kata kunci: alih wahana, srtruktur naratif, mourning, melancholia. 
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